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Abstract

With the special conditions of adults, teaching them needs to be based on appropriate
practical principles. Although not the dominant determinant, educators still need to
master it properly to be successful in accompanying adults in learning. Therefore it is
necessary to study practical principles for the teacher in teaching adults. Through a
literature review, an analysis and synthesis of previous findings has been carried out. At
least there are six affective principles that need to be considered, namely recognizing
them as adults, paying attention to their experiences, understanding their needs,
understanding their goals, strengthening their motivation, appreciating the uniqueness
of each individual, and giving roles in the main group. Teachers manage adult study
groups keeping in mind their independent, personal and experienced features. If the
practical principles of the application will increase the effectiveness of interpersonal
relationships that respect each other and a conducive adult learning atmosphere.
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Pendahuluan

Dengan mengingat perbedaan pendekatan pendidikan orang dewasa
(Andragogi) dengan anak-anak (Pedagogi), maka pelaksanaan pembelajaran
kelompok dewasa juga berbeda (Ozuah, 2016). Terdapat hal-hal khusus yang
harus diperhatikan, khususnya berkaitan dengan karakteristik fisiologis,
psikologis hingga cara belajar mereka (Fenwick & Tennant, 2020). Berawal dari
kondisi khusus orang dewasa, maka prinsip-prinsip, strategi hingga metode bagi
mereka yang spesifik tersebut perlu diperhatikan (Gtilden, 2014) (Yusri, 2017).
Beberapa hal spesifik tersebut berimplikasi operasionalisasi pembelajaran orang
dewasa juga spesifik.

Bentuk-bentuk pembelajaran bagi orang dewasa (Adult learning) dapat
terlaksana dalam pendidikan formal maupun non-formal atau luar sekolah.
Pembelajaran dapat terjadi pada saat dilaksanakan perkuliahan (Hadriani &
Suardipa, 2021). ataupun pelatihan (training), kursus, atau pembelajaran-
pembelajaran bagi orang dewasa (Eliandy et al., 2020). Bentuk pembelajaran bagi
orang dewasa memiliki skopa yang cukup luas.

Bila dikomparasikan, pembelajaran Andragogi, maupun Pedagogi masih
ada unsur-unsur kesamaan dalam proses pembelajarannya. Pada andragogi pun
terdapat pihak-pihak yang menjadi peserta belajar dan pihak pengajar (Loeng,
2023). Menurut International Dictionary of Adult and Continuing Education peserta
belajar orang dewasa (adult learner) adalah seorang partisipan dalam sebuah
program pendidikan untuk orang dewasa (Jarvis, 2007, p. 6). Dengan demikian,
peserta belajar dewasa bisa mahasiswa, peserta pelatihan, peserta kursus, warga
tempat ibadah, bahkan peserta pertemuan sebuah ceramah bagi orang dewasa.
Peserta belajar bersama pengajar menjadi bagian dari kerangka suatu proses
pembelajaran (Foley, 2020b, pp. 7-22). Bersama komponen lainnya, pihak peserta
belajar dan pengajar berinteraksi sedemikian rupa, serta saling memberikan
pengaruhnya.

Dalam pembelajaran orang dewasa, pihak yang mengajar (teacher), atau
pihak yang mendidik (educator) disebut dengan beberapa sebutan. Diantaranya
mentor, tutor, instruktur atau trainer (Nesbit et al., 2020; Tight, 2002). Mereka
menjadi pelatih (trainer) pada program-program pelatihan, kursus (Conway,
2005, p. 5) atau instruktur (instructor) pengembangan (Merriam, 2001); juga para
dosen (teacher), yang mengajar dalam program perkuliahan di perguruan tinggi;

serta pengajar dalam program-program keagamaan di lembaga keagamaan dan
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kemasyarakatan (mentor, pembina, tutor) (Rais, 2021; Tiyas, 2011). Terdapat
beragam sebutan bagi pengajar atau pendidik orang dewasa. Sekalipun bukan
pihak paling menentukan, bagaimanapun juga para pendidik orang dewasa
memiliki peranan penting. Sebagaimana perlunya kompetensi teoritis,
kemampuan mempraktekan juga penting (Lampert, 2010). Seorang pengajar
perlu menguasai teori andragogi, demikian pula implementasi kompetensi-
kompetensinya dengan baik bagi keberhasilan pembelajaran orang dewasa.

Oleh sebab peran penting pengajar maka diperlukan prinisp-prinsip
bersifat praktis dalam mendampingi orang dewasa, selain konsep dan teorinya.
Berdasarkan beberapa rujukan, prinsip-prinsip praktis bersikap adalah ide dasar
yang menjelaskan hal bersikap dalam situasi nyata terjadi (Cambridge Dictionary,
n.d.) dalam hal ini bersesuaian dengan praktik (Indonesia, 2021) untuk bersikap
dalam mengajar orang dewasa (Jarvis, 2007). Sikap-sikap pengajar berperan
penting dalam interaksi pembelajaran, Finn (2007) memiliki cukup banyak
argumentasi tentang hal ini. Prinsip-prinsip bersikap patut diperhatikan oleh
pengajar.

Pentingnya bersikap oleh pengajar dewasa didasarkan pada hasil
penelitian, pengetahuan teoritis maupun berdasarkan hasil riset praktis.
Argumentasi teoritis pertama berkaitan dengan implikasi-implikasi dari asumsi-
asumsi yang diajukan Malcolm Knowles. Sebagai ahli yang sangat memahami
andragogi, Knowles mengajukan asumsi-asumsi bagi pembelajaran orang
dewasa secara komperhensif. Knowles meyakini bahwa orang dewasa
mengalami perubahan konsep diri (changes in self consept), pengalaman mereka
berperanan (learner experience), lebih siap belajar karena memiliki tujuan
(readiness to learn), orientasi belajarnya untuk memecahkan masalahnya
(orientation to problem solving), serta belajar dengan mempunyai motivasi dalam
dirinya (internal motivation). Kearsley dan banyak ahli pendidikan orang dewasa
mendukung pendapat tersebut (Kearsley, 2010; Veiga-Branco, 2018). Knowles
menerangkan bahwa asumsi-asumsi tersebut memiliki beragam implikasi
termasuk bagi pihak pengajar. Asumsi konsep diri dan peranan pengalaman
misalnya, berimplikasi bagi pengajar yang perlu bersikap mengakui dan
menghargai peserta belajar dewasa (Knowles et al., 2020, pp. 145-159). Implikasi-
implikasi dari asumsi-asumsi andragogi tersebut perlu diperhatikan dan
dicermati, sebab hal tersebut diperlukan bagi pihak pengajar dalam bersikap

selama proses pembelajaran orang dewasa.
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Teori komunikasi pembelajaran juga menguatkan pentingnya prinsip-
prinsip atau petunjuk-petunjuk Dbersifat praktis dalam pembelajaran.
Berkomunikasi adalah kegiatan praktis dari interaksi pembelajaran (Barnes &
Todd, 2021, pp. 1-20). Komunikasi yang baik antara pengajar dan peserta belajar
perlu diupayakan dengan baik (Foley, 2020a), sedapat mungkin secara langsung
(Alawamleh et al., 2020). Komunikasi pembelajaran dapat berupa penyampaian
pesan verbal maupun pesan nonverbal (Velkovski, 2016). Pesan-pesan
pembelajaran disalurkan kepada peserta belajar dewasa melalui komunikasi
berbentuk perkataan atau bukan perkataan sebagai bagian dari berinteraksi.
Keterampilan pengajar berkomunikasi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelajaran orang dewasa (Berkhof et al., 2011). Sebagai komunikator
pembelajaran (Buiskool et al., 2010, pp. 43-47), pengajar perlu mengupayakan
komunikasi dengan baik untuk kelancaran orang dewasa belajar (Minton, 2005,
pp- 89-104). Bahkan, komunikasi interpersonal yang baik terbukti berpengaruh
bagi motivasi belajar (Abubakar, 2015). Bagi kelancaran pembelajaran yang
diharapkan pengajar perlu mengerti prinsip-prinsip praktis dalam
berkomunikasi yang berhubungan bagaimana ia bersikap dalam pembelajaran.

Hasil riset bersifat praktik lapangan (field research) membuktikan prinsip-
prinsip praktis sangat berguna. Dalam pembelajaran berupa pelatihan, Gary
Kroehnert mengajukan usulan prinsip-prinsip praktis pembelajaran orang
dewasa yang diakronimkan RAMP2FAME (Kroehnert, 2000, pp. 6-12). Ide
Kroehnert dengan sembilan prinsip praktisnya mendapat dukungan berbagai
pihak. Di Indonesia, prinsip-prinsip RAMP2FAME vyang telah diujicobakan
dalam beberapa kelompok pelatihan dinilai bermanfaat. Pelatihan pada
mahasiswa (Hani, 2016), kelompok belajar Paket C (Meilya & Emifa, 2021), dan
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) (Diana, 2021) sangat diuntungkan
dengan digagasnya RAMP2FAME. Prinsip-prinsip praktis RAMP2FAME,
termasuk Motivation, dimana pengajar perlu bersikap memberi motivasi, sangat
cocok diterapkan dalam pembelajaran di kelas orang dewasa, khususnya
berjenis pelatihan.

Pengajuan prinsip-prinsip praktis juga bermanfaat bagi berbagai
pembelajaran non pelatihan, seperti dalam perkuliahan atau kegiatan-kegiatan
instruksional lainnya. Tompson dan Deis yang meneliti prinsip-prinsip
andragogi di pendidikan tinggi menemukan dukungan keberadaan prinsip-

prinsip praktis. Dengan mempertimbangkan asumsi-asumsi andragogi dari
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Knowles mereka mengajukan empat prinsip dalam pembelajaran bagi
mahasiswa (Thompson & Deis, 2004). Pembelajaran bagi mahasiswa hendaknya
memperhatikan prinsip bahwa pelajar sebagai pengarah diri sendiri (Learner as
Self-Directed), pelajar sebagai sumber daya (Learner as Resource), belajar sebagai
pengembangan (Learning as Developmental), serta belajar sebagai penerapan pada
dunia nyata (Learning as Application to Real World). Keempat prinsip tersebut akan
berguna bagi pengelola pembelajaran, yakni pengajar atau dosen di pendidikan
tinggi. Berikutnya, tujuh prinsip efektif dan praktis mengajar orang dewasa dari
The Senate Commitee on Teaching diyakini Tomei sebagai hal yang sangat berarti
bagi pengajar dalam berinteraksi dengan peserta belajar dewasa di perguruan
tinggi (Tomei, 2011, pp. 184-186). Temuan teoritis dari prinsip praktis bagi
pengajar di lingkungan pembelajaran perguruan tinggi sangat diperlukan dan
berguna.

Dengan memperhatikan argumentasi berbasis teori, yaitu implikasi
asumsi-asumsi belajar orang dewasa dan teori komunikasi pembelajaran,
maupun hasil riset praktis dalam pembelajaran pelatihan dan non pelatihan,
cukup jelas bahwa prinsip-prinsip praktis dalam bersikap memang sangat
diperlukan dan berguna. Oleh karena itu perlu dikaji prinsip-prinsip tersebut
dalam konteks proses pembelajaran orang dewasa. Prinsip-prinsip bersikap
tersebut perlu dipahami dan diperhatikan dalam proses pembelajaran orang
dewasa. Artikel ini mengkaji prinsip-prinsip praktis bersikap yang perlu
diperhatikan dan digunakan oleh para pengajar dalam mendampingi orang

dewasa belajar.

Metode

Pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Akan dilakukan kajian terhadap sumber-sumber kepustakaan
(literature). Metode literature review dipakai dalam penelitian ini. Hal tersebut
dilakukan untuk mengidentifikasi dan merangkum artikel-artikel yang telah
diterbitkan sebelumnya serta mencari pengetahuan baru (Knopf, 2006).
Literature berisi hasil penelitian dikumpulkan, dianalisis dan disintesis untuk
mendapatkan temuan-temuan yang akan disajikan secara deskriptif.

Penelitian ini memperhatikan tahapan-tahapan dalam penyusunan
literature review (Cronin et al., 2008). Terdapat lima tahapan yang ditempuh

dalam penelitian ini. Tahap pertama, menemukan literatur yang relevan. Topik
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penelitian adalah prinsip praktis bersikap dari pengajar orang dewasa.
Berdasarkan topik tersebut telah dilakukan pencarian dan pengumpulan buku-
buku dan artikel-artikel penelitian yang relevan. Peneliti menggunakan mesin
pencari (search engine) digital online Google Search, serta situs web Google
Cendekia (Google scholar) untuk menemukan karya-karya ilmiah. Tahap kedua,
melakukan evaluasi terhadap sumber literatur review yang terkumpul. Referensi-
referensi dibaca, atau beberapa diterjemahkan terlebih dahulu untuk dipelajari.
Analisis dan evaluasi dilakukan terhadap sumber-sumber tersebut melalui
pembandingan dengan merujuk pada pertanyaan penelitian yang telah disusun.
Pertanyaan dasar dalam hal ini adalah: apakah sumber tersebut terkait dengan
topik tentang pembelajaran orang dewasa? Apakah berkaitan dengan prinsip-
prinsip praktis pembelajaran? Apakah terkait dengan petunjuk dalam bersikap
bagi pengajar?

Sebagai contoh adalah proses analisis terhadap pemikiran Malcolm
Knowles. Asumsi- asumsi dasar yang diajukannya ialah orang dewasa memiliki
kekhususan dalam belajarnya, yang berhubungan dengan Changes in Self-concept
(Perubahan dalam Konsep Diri), The Role of Experience (Peranan Pengalaman),
Readiness to Learn (Kesiapan Belajar), dan Orientation to Learning (Orientasi
Belajarnya untuk memecahkan masalah), serta Motivation to learn (Motivasi
untuk belajar) (Knowles, 1984; Knowles et al., 2020). Makna dari asumsi-asumsi
tersebut dicermati dan dievaluasi dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan
di atas. Bagaimana konsep yang dimaksudkan memiliki implikasi-implikasi
praktis bagi pengajar orang dewasa? Atau dengan pertanyaan lebih spesifik,
apakah implikasinya memiliki saran-saran implisit bagi pengajar dalam
bersikap? Dengan langkah tersebut akan dihasilkan temuan-temuan yang
mendukung tujuan penelitian ini.

Pada tahap ketiga, dilakukan identifikasi dan korelasi di antara sumber
satu dengan sumber yang lain. Sebagai contoh prosesnya, konsep teoritis
Knowles dikorelasikan dengan pemikirannya dalam karya ilmiahnya yang
relevan yaitu “Practice in Adult Learning” (Knowles et al., 2020). Pemikiran
Knowles juga dikaitkan dengan gagasan praktis Kroehnert tentang prinsip-
prinsip RAMP2FAME yang diusulkan melalui bukunya Basic Training for
Trainers.” Keseluruhannya diolah sedemikian rupa untuk menghasilkan pokok-

pokok pengetahuan yang baru.
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Selanjutnya dibuat sistimatika garis besar, sebagai langkah keempat. Dari
pokok-pokok pengetahuan yang ditemukan dibuat garis-garis besar.
Strukturnya tematik dengan mengaturan pola urutan logis tertentu. Akhirnya,
pada langkah kelima, dilakukan penyusunan ulasan atau mengisi garis besar
tersebut dengan penjelasan-penjelasannya. Penyusunan kesimpulan tentu

dilakukan pula pada bagian akhir.

Hasil dan Pembahasan

Setelah melakukan telaah, analisis dan sintesis terhadap konsep-konsep
yang menjadi sumber-sumber kajian, dapat ditemukan prinsip-prinsip yang
terkait sikap yang harus dikembangkan oleh pengajar pembelajaran orang

dewasa. Berikut ini diuraikan prinsip-prinsip tersebut sebagai hasil temuannya.

Prinsip Pertama: Mengakui Mereka Sebagai Orang Dewasa

Menurut kajian psikologis, diyakini bahwa orang dewasa memiliki
persepsi diri sebagai seseorang yang sudah bertumbuh dan matang. Mereka
telah bergerak dari bergantung penuh beralih kepada pengendalian diri (self
directing) (Merriam, 2001). Fakta tersebut membuat mereka cenderung untuk
belajar dengan lebih mengarahkan diri (self-directed learning) (Knowles et al.,
2020). Perubahan telah terjadi dari konsep diri yang bergantung menjadi
memiliki konsep diri sebagai orang dewasa yang mandiri sehingga belajarnya
juga dengan mengarahkan dirinya.

Oleh karena memiliki konsep kemandirian dan kesanggupan untuk
mengarahkan diri sendiri inilah, maka orang dewasa membutuhkan pengakuan
dari orang lain (Tennant, 2019). Bilamana diperhadapkan pada situasi yang
membuat mereka tidak diakui maka akan ada reaksi negatif dari mereka.
Pengembangan pembelajaran yang mengakui mereka perlu diupayakan.

Pengajar yang mengerti kondisi tersebut perlu mengelola pembelajaran
dengan mengembangkan prinsip ini dalam menghadapi mereka (Robinson &
Persky, 2020). Kemandirian mereka perlu diakui. Mereka adalah pribadi yang
sudah bertumbuh dan memiliki konsep diri yang sudah matang. Pengajar
perlu memposisikan diri bukan sebagai instruktur, melainkan sebagai pemandu
atau pendamping. Atur dan kelola sedemikian rupa agar timbul saling percaya
(Willis, 2021). Pengakuan seperti demikian menciptakan suasana kondusif bagi

pembelajaran.
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Prinsip Kedua: Memperhatikan Pengalaman Mereka

Orang dewasa, lebih lagi dewasa akhir atau lanjut adalah orang-orang
yang sudah berpengalaman. Mereka telah mengalami pertumbuhan menjadi
dewasa sehingga telah mengumpulkan banyak pengalaman. Pengalaman
mereka menjadi sumber belajar yang kaya serta memberi dasar yang luas untuk
mempelajari sesuatu yang baru (Newman & Peile, 2002). Pembelajaran berbasis
pengalaman sangat cocok bagi orang dewasa (Andresen et al., 2020). Pengajar
atau mentor perlu mengerti dengan baik asumsi dan fakta terkait pengalaman
mereka.

Pengalaman-pengalaman mereka perlu diperhatikan. Perhatian
diwujudkan dengan memberi perhatian yakni bersikap menghargai mereka
sebagai orang-orang yang sudah berpengalaman. Hal ini sejalan dengan asumsi-
asumsi kunci dari belajar orang dewasa yang diajukan juga oleh Lindeman
(Knowles et al., 2020, pp. 30-31). Selanjutnya, dalam memilih metode misalnya,
perlu mengurangi pendekatan secara searah, dan lebih dikembangkan
pendekatan bersifat dua arah, termasuk ceramah dengan variatif dan diskusi
(Okojie & Sun, 2020, pp. 1-33). Ini adalah keputusan bersikap tepat yang diikuti

penetapan pendekatan dan teknik pembelajaran yang tepat pula.

Prinsip Ketiga: Mengerti Kebutuhan Mereka

Orang dewasa belajar untuk memenuhi kebutuhan hidup sebagaimana
tugas kehidupan mereka (task development). Kesiapan dan kesediaan belajar
mereka (readiness) bukan semata-mata karena paksaan akademik, namun karena
kebutuhan hidup serta untuk melaksanakan tugas peran sosialnya (Vogelsang,
2016). Mereka sedang berusaha memenuhi kebutuhan sesuai tingkat
perkembangan hidupnya. Mereka perlu memenuhi kebutuhan kehidupan bagi
diri dan keluarganya. Mereka juga harus memenuhi perannya yang baik sebagai
orang tua, maupun sebagai karyawan, pemimpin organisasi, dan lainnya.

Dengan mengerti situasi mereka, maka pengajar atau mentor bersikap
mengerti. Mengerti dalam hal ini berarti bersedia menerima realitas kesiapan
dan tujuan belajar mereka (Knowles et al., 2020). Pengajar tidak semestinya
mengabaikan begitu saja kenyataan tersebut, apalagi meremehkannya. Sikap
mengerti dapat mendukung terciptanya komunikasi dan relasi pembelajaran

yang kondusif dengan mereka.
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Prinsip Keempat: Memaklumi Tujuan Mereka

Bagi kelompok usia anak, pembelajaran dikondisikan pada orientasi yang
berpusat pada subjek (subject-centered orientation). Kelompok anak melangsungkan
belajar karena memenuhi kebutuhan yang dipaksakan oleh pihak luar.
Sedangkan bagi orang dewasa, orientasi belajar mereka cenderung berpusat
pada pemecahan masalah kehidupan (Knowles et al., 2020). Hal ini disebabkan
orang dewasa sedang menghadapi beragam masalah. Mereka mempelajari
sesuatu atau belajar oleh sebab untuk menghadapi dan mengatasi masalah
hidupnya (Waddill & Marquardt, 2003). Orang dewasa memiliki orientasi
belajar untuk memecahkan masalah kehidupan.

Pengajar dalam pembelajaran orang dewasa perlu memaklumi orientasi
belajar orang dewasa ini. Sikap memaklumi perlu disertai dengan tidak
memaksakan penyajian suatu materi kepada mereka dengan semena-mena (Cox,
2015). Mereka perlu diberi keleluasaan untuk menimbang-nimbang manakala
sedang proses menerima materi pembelajaran. Dapat pula dengan cara sering

menghubungkan materi pembelajaran dengan masalah kehidupan mereka.

Prinsip Kelima: Menguatkan Motivasi Mereka

Orang dewasa mengandalkan motivasi internal daripada eksternal,
demikian hipotesis terakhir dari Knowles (Knowles et al., 2020). Tidak seperti
anak-anak yang memiliki sumber motivasi eksternal dari orang tua, guru, atau
masyarakat, bagi orang dewasa, motivator mereka ada pada diri sendiri.
Motivasi belajar mereka bersifat individual. Setiap peserta belajar memiliki
motivasi khas, seperti untuk mendapatkan kenaikan gaji atau promosi, untuk
meningkatkan keterampilan di bidang yang relevan, atau untuk meningkatkan
kualitas kehidupan mereka.

Pengajar orang dewasa perlu menyediakan waktu untuk memahami apa
yang memotivasi orang dewasa belajar. Setelah terpahami, pengajar dapat
menguatkan motivasi mereka dengan berbagai upaya (Sogunro, 2015). Derajat
motivasi mereka dapat dipengaruhi dengan keterlibatan dalam proses
pembelajaran, dan aplikasi pembelajaran yang terjadi, demikian menurut Russel
(Russell, 2006, p. 349). Sekalipun tidak menentukan, sikap dan pengatur
pembelajaran oleh pengajar yang tepat akan berpotensi mempengaruhi motivasi

orang dewasa dalam belajar.
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Prinsip Keenam: Menghargai Keunikan setiap Pribadi

Sementara kemandirian berlaku umum pada setiap orang dewasa, faktor
keunikan pada dirinya tidak diabaikannya. Bahwa tingkat kecerdasan, tingkat
kepercayaan diri, serta pengelolaan emosi menjadi milik pribadi yang khas; tidak
harus selalu sama dengan pribadi lainnya. Inilah fakta yang tidak dapat
diremehkan, sehingga orang dewasa belajar secara khas dan unik sesuai
pribadinya.

Dalam kelompok yang terdiri dari beragam pribadi-pribadi harus terjadi
pengakuan keragamanan individu (Connolly, 2008). Tidak tepat bila pengaturan
kelompok belajar hanya berdasarkan satu karakteristik pribadi tertentu saja.
Pemahaman tentang perbedaan individu harus membantu membentuk
pendekatan andragogi yang sesuai dengan keunikan peserta didik (Knowles et
al, 2020). Oleh karena itu, latar belakang pendidikan, latar belakang
kebudayaan, dan pengalaman masa lampau masing-masing pribadi dapat
memberi warna berbeda bagi kesepakatan kelompok.

Pengajar kelompok orang dewasa perlu cermat tentang hal ini.
Mengambil sikap menghargai kepribadian setiap individu dalam kelompok
adalah langkah terbaik (Chen, 2017). Dengan sikap demikian maka setiap
individu dan selanjutnya bagi kelompok belajar akan merasakan pengakuan

dan penerimaan sebagai orang dewasa yang memiliki keunikan.

Prinsip Ketujuh: Memberi Peranan di tengah Kelompok

Sekalipun orang dewasa berusaha mempertahankan spesifikasi
kepribadiannya, mereka juga ingin mengetahui arti dirinya dalam suatu
kelompok sosial, termasuk dalam kelompok belajar. Relasi sosial juga menjadi
salah satu motivasi mereka (Collins, 2004, p. 1486). Mereka ingin mengetahui
kekuatan dan kelemahan dirinya dalam kelompok. Dengan demikian, dapat
dilakukan evaluasi bersama dan terbuka di tengah kelompok. Hasil evaluasi
akan berharga untuk bahan pemikiran dan sumber pertimbangan melakukan
evaluasi diri oleh masing-masing.

Pengajar orang dewasa sangat tidak dianjurkan mengabaikan peran
pribadi peserta belajar dalam kelompok belajar, lebih lagi menyinggung
perasaan mereka di tengah kelompok pertemuan. Sikap yang tepat adalah
memberi kesempatan setiap peserta belajar menemukan atau setidaknya

mengerti dirinya; berikutnnya mereka berperanan dan mendapat kemanfaatan
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dalam kelompok (Rogers & Horrocks, 2010, pp. 201-205). Sikap ini bisa diikuti
dengan kebijakan pengajar dalam memimpin kelompok belajar. Berilah
kesempatan kepada setiap peserta untuk menyatakan pendapat mereka, berilah
penghargaan atau pujian. Relasi saling menghargai menjadi motivator terbaik
dalam pembelajaran orang dewasa. (Vella, 2002, p. 230). Suasana tersebut akan
menumbuhkan rasa percaya diri, serta menegaskan bahwa mereka bermanfaat

bagi kelompok.

Implikasi

Temuan prinsip-prinsip praktis di atas berimplikasi bagi konsep dan
implementasi praktis dalam pembelajaran bagi orang dewasa. Asumsi-asumsi
dasar, konsep-konsep dan teori-teori pembelajaran orang dewasa perlu disertai
pengembangan lanjutan berupa prinsip-prinsip praktis pembelajaran bagi
mereka. Oleh karena pengajar pada posisi strategis, maka kajian prinsip-prinsip
praktis terkait bagaimana mereka bersikap perlu makin banyak dilakukan
melalui pengajuan antitesis atau tesis yang baru.

Dengan ditemukannya prinsip-prinsip praktis bersikap sebagaimana
diuraikan di atas, para pengajar orang dewasa dapat memanfaatkannya untuk
kegiatan praktis mendampingi orang dewasa belajar. Oleh karena prinsip-
prinsip tersebut sejalan dengan teori, konsep-konsep, termasuk asumsi-asumsi
dasar andragogi, maka memiliki potensi baik juga dalam penerapannya.
Prinsip-prinsip praktis bersikap di atas perlu dimengerti, serta diterapkan dalam
pembelajaran. Bila menjalankannya dengan tepat, pembelajaran bagi orang

dewasa akan meraih keberhasilan.

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan

Perlu dilaksanakan penelitian lanjutan terkait pokok masalah ini.
Penelitian yang dapat dilakukan bisa merupakan pengembangan dari segi
pendekatan, metode, jenis, pendalaman topik atau uji coba implementasi.

Penelitian lain bisa melakukan kritik, koreksi, atau membandingkan
konsep lainnya dengan temuan-temuan dari penelitian ini. Dengan memakai
metode literature review atau metode lainnya dapat menghasilkan temuan-
temuan yang lebih berdasar. Penelitian spesifik menurut jenis pembelajaran,
atau menurut kategori usia dewasa, atau menurut konteks jenis pendidikan

perlu dilakukan pula. Dengan penelitian-penelitian lanjutan, seperti
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dicontohkan di atas, pengetahuan praktis pembelajaran bagi orang dewasa,

khususnya topik prinsip-prinsip praktis bersikap akan makin lengkap.

Kesimpulan

Dengan melakukan kajian terhadap teori, yang berupa konsep atau
prinsip-prinsip, serta asumsi-asumsi dasar dari sumber-sumber literatur
adragogi, dapat ditemukan prinsip-prinsip praktis bersikap bagi pengajar dalam
mendampingi orang dewasa belajar. Bahwa pengajar orang dewasa perlu
mewujudkan sikap-sikap yang bersejalan dengan karakteristik orang dewasa.

Terkait dengan belajar mereka, orang dewasa mempunyai karakteristik
yang mandiri, memiliki pengalaman, bertujuan memenuhi kebutuhan mereka,
berorientasi pada pemecahan masalah, memiliki kepribadian, serta berharap
keberadaan dirinya bermanfaat di tengah suatu kelompok sosial. Pengajar
kelompok dewasa perlu bersikap: mengakui mereka sebagai orang dewasa,
memperhatikan pengalaman mereka, mengerti kebutuhan mereka, memaklumi
tujuan mereka, menguatkan motivasi mereka, menghargai keunikan setiap
pribadi, serta memberi peranan di tengah kelompok.

Bilamana prinsip-prinsip praktis bersikap tersebut diterapkan akan
mendukung keberhasilan pengajar dalam melaksanakan tugasnya.
Pembelajaran bagi orang dewasa akan mencapai tujuannya oleh karena telah
terjalin relasi interpersonal yang saling menghargai serta suasana belajar yang

kondusif.
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